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Abstract
Palembang people are well-known and obedient to worship and they have the exclusivity in worship. In the
behavior of zakat there is self-reliance behavior to manage zakat independently. The purpose of this research is
to see if the prevailing subjective norms in the community influence the intention of zakat by taking an attitude
variable that includes an indicator of confidence and knowledge, environment, peers, parents, scholars, and of
Zakat extension, as well as behavioral control variables that include internal and external. This study is a type of
guantitative research with a Malay Muslim population that is categorized as Muzzaki with a sampling technique
with the technique of saturated samples with sample quantities using a Hair formula is the indicator multiplied
by 10. The results of this research show that the thing that affects the intention is a variable of subjective norms

and control behaviour, while the attitude has no effect to slap the tendency to behave in issuing zakat.
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1. PENDAHULUAN

Banyak kajian yang menyebutkan penduduk kota
Palembang sangat saleh dan taat memenuhi kewajiban
keagamaan dengan beberapa karakter khas pada
dirinya yaitu memiliki rasa takzim; penghormatan
pada orang lain, punya karakter pekerja ulet dan
sungguh-sungguh.  Kebudayaan yang gemerlapan
tampak dalam penyajian kebudayaan daerahnya
dalam makanan, pakaiaan dan kegiatan sosial
keagamaan. Namun dari sisi aktivitas keagamaan
karakteristik melayu Palembang memiliki
eksklusifitas seperti adanya budaya gambus dan
budaya ratiban yang menjadi khas.

Termasuk dalam hal perilaku membayar zakat.
Dari wawancara yang dilakukan dengan stakeholder
Baznas, salah satu eksklusifitas ritual keagamaan
masyarakat Palembang, adalah mereka hanya mau
mengelola dana zakat, infag dan sadaqoh secara
mandiri, sebagai Lembaga Zakat (Laz) tidak sebagai
UPZ yang berkoordinasi langsung dengan Baznas.

Berdasarkan Hasil Riset BAZNAS bekerjasama
dengan IPB dan IDB, secara nasional Sumatera
Selatan memiliki potensi sebesar 2,88% dari potensi

secara nasional sebesar Rp. 82.793.348.705.971,50.
Potensi Zakat Provinsi Sumatera Selatan sebesar Rp.
2.385.588.618.814,96 dengan target penghimpunan
zakat sebesar Rp. 74,92 milyar pada tahun 2017
dibanding target penghimpunan nasional
Rp.2.600,000 Milyar.

Indonesia merupakan negara yang memiliki
penduduk muslim terbesar di dunia dengan potensi
zakat paling tinggi di dunia. Potensi zakat yang ada di
Indonesia sekitar 217 triliun rupiah tetapi belum
terserap secara optimal yakni hanya sekitar 1,2 % atau
dibawah 2 Triliun. Dari laporan keuangan yang
dipublikasi oleh Baznas; sebagai lembaga zakat
nasional. Dana zakat yang diterima pada tiap tahun
mengalami peningkatan namun nilainya kurang dari
1% dari besaran potensi zakat sepanjang periode 2011
sampai 2015. Ketimpangan antara potensi dan
realisasi zakat berkisar pada 0.06% pada tahun 2011,
0.068% pada tahun 2012, 0.075% pada tahun 2013,
0.089% pada tahun 2014, dan 0,09% pada tahun 2015.

Tidak optimalnya potensi zakat dipengaruhi
banyak faktor. Sebagian masyarakat tidak tahu bahwa
harus membayar zakat lainnya. Mereka hanya tahu
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bahwa zakat dilakukan pada bulan Ramadhan.
Penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis dan Beik
(2013) pula menyebutkan bahwa mayoritas penduduk
Muslim di Indonesia tidak  termotivasi untuk
membayar zakat maal. Ketidakmauan masyarakat
menunaikan zakat juga disebabkan perilaku kikirnya,
sehingga mereka merasa tidak perlu untuk
menunaikan zakat.

Masih rendahnya dana zakat yang berhasil
dihimpun bisa jadi mencerminkan belum optimalnya
kinerja dari Lembaga Badan Amil Zakat (BAZ) atau
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang ada. Besar-kecilnya
dana zakat yang bisa dihimpun tentu bergantung dari
kepercayaan para muzzaki dalam menitipkan dana
zakatnya pada lembaga-lembaga  tersebut.
Ketidakpercayaan terhadap Badan Amil
Zakat/Lembaga Amil Zakat yang menyebabkan
masyarakat mengeluarkan zakatnya langsung kepada
mustahig. Selain itu mereka juga beranggapan bahwa
memberikan zakatnya secara langsung kepada
mustahiq lebih afdhol daripada kepada lembaga
pengelola zakat.

Berdasarkan survei yang pernah dilakukan
terhadap Dosen Perguruan Tinggi Islam Daerah
Istimewa Yogyakarta diperoleh hasil bahwasanya
muzzaki membayarkan zakatnya ke BAZ dan LAZ
sebesar 39%. Pembayaran zakat secara langsung ke
mustahik paling banyak dilakukan oleh muzzakki
yaitu sebesar 46%. Selebihnya menyalurkan dana
zakat ke masjid sebesar 11%, dan Yayasan Sosial
sebesar 4%. Survei sejenis juga dilakukan oleh
Dompet Dhuafa Republika tahun 2009 diwilayah
Jabodetabek  diperoleh  hasil muzzaki yang
membayarkan zakatnya secara langsung ke mustahik
yaitu sebesar 33,2%, penyaluran ke masjid sebesar
18,3%. Sementara penyaluran dana zakat melalui
BAZ dan LAZ hanya 2,1%, sama dengan penyaluran
langsung ke Kiai/Ulama dan Yayasan Sosial masing-
masing sebesar 2,1%.

Manfaat Pengelolaan zakat melalui Badan Amil
Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) belum
diketahui oleh publik. Manfaat yang bisa disimpulkan
antara lain lebih sesuai dengan syariat sebagaimana
sejarah nabi, kedisiplinan para muzakki lebih
terkontrol, menghindari perasaan rendah diri dari
mustahig, pengelolaan dan pendayagunaan yang lebih
efektif dan efisien serta sebagai bentuk penyelarasan
syariat Islam dengan lembaga pemerintahan

Perilaku muzzaki membayar zakat merupakan
bagian dari perilaku yang tampak dari individu.
Faktor penentu dari perilaku individu ini yakni
seberapa besar intensi individu menampilkan atau
tidak menampilkan perilaku tersebut. Dimana Intensi
berzakat merupakan pandangan subjektif seseorang
mengenai kecenderungan untuk memunculkan suatu
tingkah laku, dan di dalamnya tercakup faktor-faktor
motivasional yang merupakan indikasi dari seberapa
kerasnya usaha yang dilakukan dan seberapa banyak
usaha yang digunakan orang yang bersangkutan dalam
rangka menampilkan tingkah laku berzakat. Karena
itu kajian ini ingin melihat bagaimana Intensi muslim
melayu Palembang yang dipengaruhi oleh sikap
(attitude), norma subjektif (Subjective Norm) dan
Kendali perilaku (Perceived Behaviour Control)
dalam membayar zakat.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian kuantitatif Penelitian didesain sebagai suatu
survei yang merupakan jenis kajian lapangan (field
study), yang merupakan kajian yang secara sistematis
mempelajari hubungan atau korelasi dan dilakukan
dalam situasi kehidupan nyata dalam berbagai
komunitas di masyarakat. Penelitian dirancang
sebagai kajian lapangan dengan tidak melakukan
manipulasi atau perlakuan terhadap variabel bebas,
tetapi dengan melakukan pengukuran-pengukuran
pada variabel-variabel yang akan diuji. Metode yang
tepat untuk desain ini adalah survei dengan alat ukur
menggunakan kuesioner.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah masyarakat muslim melayu yang telah
mengalami proses kehidupan yang panjang, arti
masyarakat yang memenuhi Kriteria sebagai muzzaki
untuk mengeluarkan zakat. Teknik sampling yang
digunakan pada kajian ini adalah teknik sampling
jenuh. Artinya setiap seorang muslim yang memenuhi
kriteria sebagai muzzaki bisa dijadikan sebagai
sample. Dalam menentukan jumlah sample yang akan
di observasi, karena populasinya secara pasti tidak
diketahui,maka pengambilan jumlah samplenya
ditentukan dengan mengunakan rumus Hair.
Penentuan jumlah sampel yang representative
menurut Hair adalah tergantung pada jumlah indikator
dikali 5 sampai 10. Karena populasi tidak diketahui
secara pasti dan untuk menghindari tingkat error yang
tinggi, maka jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 90 dengan mengalikan jumlah indikator
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dengan nilai 10. Sehingga sample pada kajian ini

adalah berjumlah 90 orang.

Penentuan skala pengukuran tiga determinan
intensi; yang terdiri dari sikap, norma subjektif, dan
kendali perilaku dilakukan dengan melalui tahapan,
sebagai berikut :.

a. Tahap elisitasi dimana pada tahap ini melakukan
pengumpulan sebanyak  mungkin keyakinan
yang melekat pada subjek dengan melalui
wawancara terarah  dengan  memberikan
kebebasan pada subjek untuk memberikan
informasi tentang  keyakinan yang berkaitan
dengan perilaku muzaki untuk membayar zakat.

b. Tahap penyusunan kuesioner, setelah elisitasi,
maka informasi tentang sikap, norma normatif dan
kendali perilaku disusun menjadi kuesioner
penelitian. Pilihan jawaban yang digunakan
berkisar dari posisi 1 sampai 4.

c. Tahap uji validitas dan Realibitas, dimana alat
ukur, hasil uji coba
alat ukur selanjutnya akan dianalisis validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk
melihat sejauh mana alat ukur yang akan
digunakan benar dan akurat dalam mengukur
intensi perilaku.

d. Tahap terakhir adalah melakukan analisa data
dengan melakukan analisis multiregresi antar
variable bebas dan variable terikat pada
penelitian, sebagaimana sesuai dengan teori
Intensi dari Ajzen (1988) sebagai berikut:
| = (AB)W1 + (SN)W2 + KP (W3)

Di mana:

I = Intensi untuk berperilaku

AB = Sikap terhadap perilaku

SN = Norma subjektif

KP = Kendali prilaku

W 1, W2 & W3 = Bobot determinan yang terukur

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil penelitian

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah
melakukan elisitasi. Elisitasi dilakukan untuk
mendapatkan nila-nilai atau norma-norma yang
berlaku pada subjek. Pada pendekatan wawancara
dilakukan dengan pola wawancara terarah dengan
memberikan kebebasan pada subjek tentang perilaku
membayar zakat. Pertanyaan-pertanyaan yang
diagjukan dalam wawancara yaitu dalam rangka
mengumpulkan nilai dan norma yang berkaitan

dengan tiga determinan intensi muzaki dalam
membayar zakat yaitu:
a. Pertanyaan tentang belief sikap, berupa

pertanyaan hal hal apa saja yang terlintas dalam
pikiran muzaki dalam melakukan pembayaran
zakat dan apa saja hal-hal yang positif dalam
melakukan pembayaran zakat serta apa saja hal-
hal yang negatif dalam melakukan pembayaran
zakat.

b. Pertanyaan tentang belief norma subjektif, berupa
pertanyaan siapa saja yang menganjurkan anda
untuk melakukan pembayaran zakat (keluarga,
pimpinan atau rekan kerja, ustadh) dan siapa saja
saja yang tidak menganjurkan anda untuk
melakukan pembayaran zakat.

c. Pertanyaan tentang belief perceived behavioral
control berupa pertanyaan kondisi apa saja yang
mungkin temui yang rnenghambat anda untuk
melakukan pembayaran zakat dan kondisi apa saja
yang mungkin anda temui yang mendorong anda
untuk melakukan pembayaran zakat
Pengujian validitas instrumen data (skala)

masing-masing variabel penelitian dengan kriteria
pengujian r table sebesar 0,205. Sebagaimana
pendapat Sugiyono, bahwa apa-bila harga korelasi di
atas 0,205 maka dapat disimpulkan butir instrumen
valid, sedangkan bila harga koefisien Kkorelasi
dibawah 0,205 maka dapat disimpulkan bahwa butir
instrumen tersebut tidak valid (gugur). Begitu juga
jika dilihat dari nilai signifikannya jika kurang dari
0,05, maka dikatakan instrument itu valid. ntuk
pengujian reliabilitas instrumen ditunjukan oleh suatu
angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin
tinggi koefisien reliabilitasnya maka uji coba tersebut
semakin reliabel. Pada tahap uji reliabilitas yang
digunakan yaitu dengan alfha cronbach dengan nilai
lebih dari 0,60. Sehingga pernyataan-pernyataan yang
digunakan untuk mengukur variabel penelitian adalah
dapat diandalkan atau diterima.

Dari hasil uji realibilitas yang dilakukan pada
keseluruhan variable, variable sikap, norma subjektif
dan perilaku kendali menunjukkan nilainya lebih dari
0,205 dan uji validitasnya menunjukkan nilai alpha
cronbach diatas 0,60. Hal ini berarti questioner yang
telah dibuat adalah valid dan realiabel. Quesioner
yang ada dapat dipercaya dan dapat dijadikan
instrument penelitian.

Dari uji analisis multiregresi antar variable sikap,
variable norma subjektif dan variable perilaku kendali
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terhadap variable intensi didapatkan hasil sebagai
berikut dibawah ini:
Coefficientsa

IModel Unstandardized Coefficients| Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8,621, 5,733 1,504, ,136
1 Sikap ,028 ,081 ,036 ,346] 730
Normasubjektif ,248 114 ,226] 2,178 ,032
KendaliPerilaku ,320 ,152 217 2,108 ,038

Sumber: Kuesioner yang diolah, 2019

Dari hasil uji multiregresi diatas didapati model
intensi berzakat muslim melayu Palembang adalah
sebagai berikut:

| =8,621 + 0. ,028 (AB) + 0,248 (SN) + 0. 320
(PBC)
Di mana:
I = Intensi untuk berperilaku
AB = Sikap terhadap perilaku B

SN = Norma Subjektif
PBC = Perceived Behavioral Control (Kendali
Perilaku)

3.2. Pembahasan

Pada penelitian ini mengemukakan tiga hipotesis.
Untuk menguji hipotesis tersebut maka dihitung nilai
t hitung. Kemudian nilai t hitung tersebut
dibandingkan dengan nilai t tabel. Apabila t hitung > t
tabel, maka hipotesis diterima. Selain
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, uji
hipotesis juga dapat dilihat dari signifikansi nilai t
hitung. Apabila signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau
p < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima, dan
apabila p > 0,05 maka hipotesis awal yang diterima.
Hipotesis pertama penelitian adalah:
Hol: Tidak ada pengaruh antara sikap terhadap

intensi berzakat
Hal : Terdapat pengaruh antara sikap terhadap intensi
berzakat

Berdasarkan hasil analisis multiregresi yang ada
pada di atas, maka terlihat bahwa nilai signifikansi
untuk variabel sikap terhadap intensi berzakat yaitu
sebesar 0.,730. Hasil ini menunjukkan nilai
signifikannya > 0.05, ini berarti hipotesis awal
diterima sementara hipotesis alternatif ditolak.
Sehingga variabel sikap tidak ada pengaruh terhadap
intensi berzakat. Berdasarkan deskripsi data penelitian
variabel sikap, yang memiliki rata-rata skor tertinggi

adalah keyakinan responden mengenai zakat dapat
membantu orang lain yang kekurangan dan terendah
adalah kekhawatiran harta akan berkurang jika
responden membayar zakat, serta hasil uji hipotesis
ini, menunjukkan bahwa responden dalam penelitian
ini menunjukkan sikap yang dimiliki responden tidak
memengaruhi intensi muzaki dalam membayar zakat.
Hipotesis kedua penelitian ini adalah
Ho2 : Tidak ada pengaruh antara norma subjektif

terhadap intensi berzakat
Ha2 : Terdapat pengaruh antara norma subjektif

terhadap intensi berzakat

Berdasarkan hasil analisis multiregresi yang ada

pada di atas, maka terlihat bahwa nilai signifikansi
untuk variabel normasubjektif terhadap intensi
berzakat yaitu sebesar 0, 032. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai p < 0.05, yang berarti hipotesis awal
ditolak sementara hipotesis alternatif diterima.
Sehingga Variabel norma subjektif berpengaruh
terhadap intensi berzakat secara signifikan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis ini menunjukkan
bahwa kecenderungan jawaban responden dalam
penelitian ini mengenai variabel norma subjektif
bahwa lingkungan cukup besar dalam mendukung
responden membayar zakat. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa intensi berzakat ditentukan oleh
normasubjektif untuk melakukan pembayaran zakat,
Dukungan dari lingkungan menentukan responden
untuk menampakkan perilakunya membayar zakat.
Hipotesis Ketiga Penelitian ini adalah:
Ho3: Tidak ada pengaruh antara kendali perilaku

terha dap intensi berzakat.
Ha3 : Terdapat pengaruh antara kendali perilaku

terhadap intensi berzakat.

Berdasarkan nilai signifikan yang ada pada tabel

di atas, maka terlihat bahwa nilai signifikansi untuk
variabel kendali perilaku terhadap intensi berzakat
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adalah sebesar 0.038. Hasil ini menunjukkan bahwa
nilai p < 0.05, yang berarti hipotesis awal ditolak
sementara hipotesis alternatif diterima. Sehingga
variabel kendali perilaku berpengaruh terhadap intensi
berzakat Berdasarkan jawaban responden mengenai
kendali perilaku yang sudah diuraikan sebelumnya,
diketahui bahwa rata-rata skor tertinggi pada variabel
kendali perilaku adalah Kurang optimalnya LAZ/BAZ
dan Eksistensi amil masjid ditempat saya masih sangat
kurang. Pernyataan-pernyataan lain yang merupakan
indikator variabel kendali perilaku juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap intensi berzakat.

Hasil penelitian berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ida Husna Binti Hedzir dengan
judul Riset "Intention to Pay Zakah on Employment
Income Among Manufacturing Employees in
Penang." Penelitian ini meneliti hubungan antara
sikap, norma subjektif dan kendali prilaku dengan
menggunakan theory of planned behavior. Penelitian
ini menggunakan sampel sebanyak 173 orang yang
diminta untuk mengisi kuesioner tentang sikap, norma
subjektif dan kendali perilaku serta niat untuk
membayar zakat (intensi).

Hasil riset menunjukkan bahwa sikap dan kendali
pe-rilaku berpengaruh signifikan terhadap intensi
membayar zakat. Adapun norma subjektif tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap intensi
membayar zakat. Hasil penelitian ini juga memiliki
dua variabel berpengaruh terhadap inten-si berzakat
Coefficients

muzaki secara signifikan yaitu variabel sikap dan
kendali  perilaku. Studi ini secara umum
mengungkapkan bahwa theory of planned behavior
bisa untuk memprediksi intensi membayar zakat
sehingga dapat digunakan lembaga zakat untuk
melakukan pengembangan pendidikan zakat guna
meningkatkan penerimaan zakat.

Setelah melakukan uji hipotesis melalui regresi
liner berganda, maka dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variable independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen
baik secara parsial maupun secara simultan. Pengaruh
variable x disebut dengan Sumbangan Prediktor yang
dikelompokkan menjadi dua yaitu sumbangan efektif
(SE) dan sumbangan relative (SR) Sumbangan Efektif
(SE) adalh ukuran sumbangan suatu variable predictor
atau variable independen terhadap variable dependen
dalam analisis regresi. Penjumlahan dari sumbangan
efektif untuk semua variable independen adalah sama
dengan jumlah nilai yang ada pada koefisien
determinasi atau R Square (R2). Sementara itu
sumbangan relatif (SR) merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan besarnya sumbangan suatu variable
predictor terhadap jumlah kuadrat regresi. Jumlah
sumbangan relative dari semua variable independen
adalh 100% atau sama dengan 1

Dari uji korelasi koefisien, uji regresi didapatkan
hasil sebagaimana dibawah ini

Model Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients|T Sig.
B Std. Error  |Beta

(Constant) 8,621 5,733 1,504 ,136

1 Sikap ,028 ,081 ,036 ,346 ,730

Normasubjektif ,248 114 226 2,178 ,032

KendaliPerilaku ,320 ,152 217 2,108 ,038

Model Summary

IModel R R Square Adjusted R Square  [Std. Error of the Estimate  [Durbin-Watson
1 ,332a ,110 ,079 ,27964 2,037
Variable Koefisien Regresi Koefisien Korelasi Rsquare
(Beta) (n
Sikap ,036 ,006 ,110
NormaSubjektif ,226 ,220
KendaliPerilaku 217 239
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Cara menghitung sumbangan efektif adalah

sebagai berikut :
SE (X)% = Betax X KoefisienKorelasi X 100%
Sumbangan Efektif Variable Sikap (x1) terhadap
Intensi (y)
SE(x1)% = Betax1X rxy x 100%

=0,036 X 0, 006 X 100%

=0,0216 % (tidak berpengaruh)

SE(x2)% = Betax1X rxy x 100%
=0,,226 X, 220X 100%
=497 %

SE(x3% = Betax1X rxy x 100%
=0,,217 X0, , 239 X 100%
=5,18 %

Dari analisis perhitungan diatas menunjukkan
bahwa variabel sikap hanya bisa me-mengaruhi
variabel intensi berzakat sebesar 0,0216 %. Karena
dari analisis uji t, variable sikap tidak mempengaruhi
variable intensi. Sementara nilai sumbangan efektif
untuk variabel norma subjektif adalah sebesar 4,97 %.
Nilai sumbangan efektif ini lebih besar dari
sumbangan efektif variabel Sikap terhadap intensi
berzakat. Hasil ini menunjukkan masih banyak
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini
memiliki sumbangan efektif lebih besar terhadap
intensi berzakat. Oleh karena memi-liki sumbangan
efektif yang kecil, sehingga pengaruh norma subjektif
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
Intensi berzakat muzaki.

Nilai sumbangan efektif untuk variabel kendali
perilaku terhadap intensi berzakat muzaki yaitu
sebesar 5,18 %. Nilai sumbangan efektif variabel
kendali perilaku ini lebih besar dari nilai sumbangan
efektif variabel sikap dan norma subjektif terhadap
intensi berzakat muzaki. Sehingga pengaruh yang ada
antara variabel kendali perila-ku terhadap variabel
Intensi berzakat muzaki. Namun nilai sumbangan
efektif variabel kendali perilaku terhadap Intensi
berzakat muzaki masih kecil, sehingga masih banyak
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini
memiliki nilai sumbangan efektif yang lebih besar
terhadap intensi berzakat muzaki. Secara keseluruhan
sumbangan variabel sikap, .norma subjektif, dan
kendali perilaku terhadap intensi berzakat muzaki
terlihat pada nilai R2 model regresi dalam penelitian
ini yaitu sebesar 11%. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa ketiga variabel sikap, norma subjektif, dan

kendali perilaku hanya dapat memberikan kontribusi
mempengaruhi.

Sumbangan Relatif (SR) tiap variable dihitung
dengan rumus
SRx% = Sex%/Rsquare
SRx1 = 0,0216%/11% =0,196%

SRx2 = 4,97 %/11% = 45,18%
SRX3 = 5,18 %/11% = 47,09 %

Sumbangan efektif yang paling dominan
memengaruhi variabel intensi berzakat muzaki. Untuk
menjawab pertanyaan ini, maka dapat dilihat pada di
atas. Berdasarkan hasil analisa data yang ditampilkan
pada Tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel yang
memiliki nilai sumbangan efektif terbesar da-lam
memengaruhi variabel intensi berzakat muzaki adalah
variabel kendali perilaku.

Hal ini terlihat nilai sumbangan efektif variabel
kendali perilaku sebesar 5,18 % lebih besar dari
variabel sikap dan norma subjektif terhadap variabel
intensi  berzakat muzaki. Selain memiliki nilai
sumbangan yang terbesar, variabel kendali perilaku
juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel intensi berzakat muzaki.

Hasil ini penelitian ini sesuai dengan teori yang
disampaikan oleh Ajzen (Ajzen, 2005) lewat teori
planned behavior. Faktor kendali perilaku sifatnya
memperkuat atau memperlemah intensi. Jika perilaku
tersebut dipandang mungkin untuk dilakukan, intensi
menguat. Jika perilaku itu dianggap sulit atau tidak
mungkin dilakukan, intensi menyurut. Begitu juga
dengan kendali perilaku dalam penelitian ini, jika
responden dalam penelitian ini yang merupakan
muzzaki tidak membayar zakat dikarenakan Kurang
optimalnya LAZ/BAZ dan Eksistensi amil masjid
ditempat saya masih sangat kurang. Begitu juga jika
pendapatan responden meningkat, maka responden
baru akan mengeluarkan zakatnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sikap responden membayar
zakat karena zakat akan memberikan keberkahan
hidup, pahala yang berlipat dan ketenangan hidup,
tidak  menjadikan mereka mau  langsung
menampakkan perilakunya untuk membayar zakat.
Kecenderungan untuk menampakkan perilakunya
lebih didorong oleh norma subjektif dan dengan
kendali perilaku.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan tahapan-tahapan yang dilalui dalam
penelitian ini. Dengan tahapan Elisitasi, tahapan uji
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quesioner dan uji multi regresi, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut

a. Penelitian  ini  menunjukkan  masyarakat
Palembang memiliki kecenderungan untuk
menampakkan perilaku membayar zakatnya.
Namun kajian ini mendapatkan kecenderungan
untuk menampakkan intensi berzakat lebih
dikarenakan adanya norma subjektif dan perilaku
kendali yang mempengaruhi, tidak karena sikap.

b. Berdasarkan analisis multiple regression dapat
diketahui bahwa secara bersama-sama variabel
sikap, norma sub-jektif, dan kendali perilaku
memiliki pengaruh yang sig-nifikan terhadap
variabel intensi  berzakat muzaki. Nilai
sumbangan relatif variabel sikap terhadap variabel
intensi berzakat muzaki yaitu sebesar 0,196%.
Sumbangan relatif variabel norma subjektif
terhadap variabel in-tensi berzakat muzaki adalah
sebesar  45,18%. Sementara nilai sumbangan
relatif variabel kendali perilaku ter-hadap variabel
intensi berzakat muzaki adalah sebesar 47,09 %.

c. Penelitian ini  menunjukkan  masyarakat
Palembang memiliki kecenderungan untuk
menampakkan perilaku membayar zakatnya.
Namun kajian ini mendapatkan kecenderungan
untuk menampakkan intensi berzakat lebih
dikarenakan adanya norma subjektif dan perilaku
kendali yang mempengaruhi, tidak karena sikap.
Hal ini dikarenakan lembaga amil yang ada tidak
berada dilingkungan mereka. Karena itu
diperlukan kerja lebih optimal untuk lebih
me’rakyat’, pada masyarakat Palembang. Bagi
penelitian  selanjutnya,  disarankan  untuk
mengambil objek penelitian yang lebih spesifik
dengan karakteristiknya yang khas, sehingga lebih
bisa menemukan hal-hal khusus yang berkaitan
dengan zakat pada masyarakat Palembang.
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